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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan karena kurangnya kemampuan speaking peserta didik kelas VII di SMP Negeri 4 Pare dalam 

bahasa Inggris. Untuk mengatasi masalah ini, model pembelajaran talking stick diimplementasikan untuk 

meningkatkan kemampuan speaking para peserta didik. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan speaking peserta didik kelas VII dalam bahasa Inggris di SMP Negeri 4 Pare. Metodologi penelitian yang 

digunakan adalah penelitian tindakan kelas, dengan partisipan peserta didik kelas VII di SMP Negeri 4 Pare. Data 

dikumpulkan melalui tes dan observasi, dan dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran talking stick secara efektif meningkatkan keterampilan 

speaking peserta didik kelas VII dalam bahasa Inggris di SMP Negeri 4 Pare. Pada tahap prasiklus, nilai rata-rata yang 

diperoleh adalah 49,09 dengan tingkat ketuntasan klasikal sebesar 6,06% yang mengindikasikan kemampuan speaking 

yang kurang. Pada siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi 62,66 dengan tingkat ketuntasan klasikal 24,24%, masih 

dianggap kurang. Namun, pada siklus II, nilai rata-rata semakin meningkat menjadi 78,78, disertai dengan tingkat 

ketuntasan klasikal 81,81%, yang menunjukkan tingkat kemampuan berbicara yang sangat baik. Membandingkan 

tahap prasiklus dengan siklus I, terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 13,57 dan peningkatan ketuntasan klasikal 

sebesar 18,18%. Selanjutnya, membandingkan siklus I dengan siklus II, terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 

16,12 dan peningkatan ketuntasan klasikal sebesar 57,57%. 

 

Kata kunci: bahasa Inggris, kemampuan speaking, talking stick. 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa Inggris merupakan alat komunikasi, baik secara lisan maupun tulisan. Di era 

kemajuan teknologi seperti sekarang ini, sangat penting bagi setiap individu untuk memahami 

dan menguasai bahasa Inggris. Berdasarkan kurikulum merdeka di Indonesia, peserta didik 

dari tingkat dasar hingga menengah diwajibkan untuk mengikuti pelajaran bahasa Inggris di 

institusi pendidikan mereka. Bahasa Inggris dianggap sebagai mata pelajaran wajib dalam 

kurikulum merdeka di Indonesia. Pentingnya pendidikan bahasa Inggris di sekolah-sekolah di 

Indonesia muncul dari fakta bahwa bahasa Inggris adalah bahasa global yang paling banyak 

digunakan. Dengan memiliki kemampuan bahasa Inggris yang baik, peserta didik Indonesia 

akan mampu bersaing di dunia global dan mengikuti perkembangan global saat ini. 

Dalam bidang pendidikan bahasa Inggris, peserta didik diharapkan mampu menguasai 

empat kompetensi dasar, yakni mendengarkan (listening), berbicara (speaking), membaca 

(reading), dan menulis (writing) (Wantu, 2018:113). Diantara keempat kemampuan tersebut, 

kemampuan speaking menjadi paling penting karena memberikan kesempatan pada peserta 

didik untuk menyampaikan pemikiran dan ide mereka secara efektif, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan partisipasi dan keterlibatan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
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penting bagi peserta didik untuk mencapai tingkat kemampuan speaking yang tinggi, karena 

kemampuan ini berhubungan langsung dengan prestasi akademik mereka. 

Pada mata pelajaran Bahasa Inggris, ada empat kemampuan utama yang harus dikuasai 

oleh peserta didik, yaitu: listening, speaking, reading dan writing Speaking merupakan 

keterampilan yang sangat penting bagi peserta didik karena dengan kemampuan speaking yang 

baik peserta didik dapat mengutarakan ide dan gagasannya sehingga peserta didik akan lebih 

aktif dalam pembelajaran. Oleh karena itu, kemampuan speaking harus dikuasai oleh peserta 

didik dengan baik karena kemampuan tersebut berkaitan dengan keberhasilan peserta didik 

dalam proses pembelajaran.  

Speaking merupakan kemampuan bahasa yang memainkan peran penting dalam 

interaksi manusia. Dengan kemampuan speaking yang baik dapat memungkinkan peserta didik 

untuk mengumpulkan dan menyampaikan informasi dengan baik. Menurut Ladouse (dalam 

Gustian dkk., 2022:52), berbicara adalah tindakan memberikan penjelasan dalam situasi 

tertentu atau melaporkan informasi. Sedangkan menurut Tarigan (dalam Fauziah, 2017:2), 

berbicara merupakan bahasa lisan yang dilakukan manusia. Lebih lanjut, Tarigan (dalam 

Fauziah, 2017:2) menjelaskan bahwa berbicara adalah kemampuan menghasilkan bunyi untuk 

mengartikulasikan pikiran, gagasan, dan emosi. Secara ringkas, berbicara adalah sarana untuk 

mengungkapkan emosi, yang diwujudkan melalui bahasa lisan antara dua individu atau lebih. 

Kemampuan speaking dalam bahasa Inggris sangat penting dalam konteks pendidikan 

Bahasa Inggris karena memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. Penguasaan kemampuan speaking adalah 

dasar fundamental dalam menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik selama proses 

pembelajaran. Memperhatikan kemampuan speaking dalam pembelajaran bahasa Inggris, guru 

harus berupaya keras untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif guna meningkatkan 

kefasihan peserta didik berbicara dalam bahasa Inggris. Namun, bukti empiris menunjukkan 

bahwa kemampuan speaking peserta didik di SMP Negeri 4 Pare, selama penilaian awal, sangat 

rendah. Para peserta didik mengalami kesulitan dengan kosakata terbatas dan pelafalan yang 

buruk, yang menyebabkan hambatan dalam pemahaman mereka. Selain itu, mereka juga 

menghadapi kesulitan dalam mengungkapkan pikiran secara lancar dan rentan mengalami 

kegagapan. Terutama, para peserta didik mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat dengan 

tata bahasa yang benar saat terlibat dalam percakapan lisan. 

Permasalahan yang terjadi di SMP Negeri 4 Pare mengenai pengusaan kemampuan 

speaking peserta didik menggunakan Bahasa Inggris yang masih rendah dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, diantaranya adalah penguasaan kosakata peserta didik yang masih sedikit. Saat 

berbicara peserta didik perlu untuk menguasai banyak kosakata untuk mendukung lancarnya 

berbicara, tanpa adanya penguasaan kosakata yang mempuni akan membuat peserta didik 

menjadi tidak mampu untuk berbicara. Pengucapan dan tata bahasa peserta didik juga masih 

sangat kurang sehingga makna yang disampaikan ketika berbicara menjadi kurang dapat 

dipahami dan terjadi kesahalan pemaknaan dari apa yang dibicarakan. Sebagai akibat 

ketidakmampuan peserta didik untuk berbicara, selama proses pembelajaran Bahasa Inggris 

peserta didik menjadi pasif karena tidak tahu caranya untuk berbicara dan tidak memahami apa 

yang disampaikan oleh guru. Faktor lainnya yang mempengaruhi kemampuan speaking peserta 

didik kelas VII SMP Negeri 4 Pare yang rendah adalah kurangnya penggunaan model 

pembelajaran yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk latihan berbicara. Selama ini guru 

hanya menggunakan metode ceramah dengan bantuan penugasan. Setelah guru menjelaskan 

materi pelajaran, peserta didik diberikan tugas untuk mengerjakan soal. Tidak ada kesempatan 
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yang diberikan guru kepada peserta didik untuk berbicara, sehingga kemampuan speaking 

peserta didik menjadi tidak terlatih.  

Upaya untuk mengatasi masalah ini dan mencapai tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan speaking peserta didik dapat dilakukan melalui penerapan model pembelajaran 

talking stick. Menurut Sukmadewi & Ganing (2020:311), model pembelajaran talking stick 

menggunakan teknik pembelajaran berbasis permainan, di mana tongkat digunakan sebagai 

stimulus untuk mendorong peserta didik untuk mengemukakan pendapat mereka. Dengan 

menggunakan model pembelajaran talking stick, peserta didik diharapkan memberikan 

tanggapan saat mereka memegang tongkat tersebut. Model pembelajaran ini dapat 

meningkatkan rasa senang dan kepuasan peserta didik, sambil juga membantu mereka 

mengembangkan kemampuan beradaptasi dengan beragam situasi. Selain itu, model 

pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berbicara, tetapi juga menciptakan 

atmosfer yang menyenangkan dan memotivasi partisipasi aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Penerapan model pembelajaran talking stick dapat meningkatkan kemampuan speaking 

peserta didik. Dalam model pembelajaran ini, peserta didik diharapkan berbicara saat mereka 

memegang tongkat. Pendekatan ini memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih 

berbicara dalam bahasa Inggris, sehingga kemampuan bahasa mereka dapat meningkat. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mu’tiaji (2022) dan Wangge (2023) juga telah 

membuktikan keefektifan model pembelajaran talking stick dalam meningkatkan kemampuan 

speaking bahasa Inggris peserta didik.  

Berdasarkan hal tersebut, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian tindakan 

kelas yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Speaking Peserta didik Kelas VII SMP 

Negeri 4 Pare pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris dengan Menggunakan Model Talking 

Stick.” 

 

METODOLOGI  

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian tindakan kelas. 

Dalam pandangan Heris seperti yang dikutip dalam Gonzaga & Kase (2020:4), penelitian 

tindakan kelas merupakan bentuk penelitian yang profesional dan reflektif. Metode ini 

melibatkan implementasi tindakan tertentu untuk meningkatkan proses pembelajaran di dalam 

maupun di luar kelas. Penelitian tindakan kelas berlangsung dalam siklus yang berkelanjutan, 

memfasilitasi refleksi diri, dan mendorong perbaikan dalam sistem pendidikan, metode kerja, 

proses, isi, kompetensi, serta situasi pembelajaran. Dalam proses ini, observasi dilakukan 

untuk mengidentifikasi masalah pembelajaran yang kemudian diambil tindakan untuk 

mengatasinya. Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memberikan kontribusi ilmiah dengan 

menyajikan hasil tindakan sesuai dengan metodologi pengumpulan data dan informasi 

lapangan yang telah ditentukan (Arikunto dalam Yusantika, 2020:9). 

Pendapat lain juga menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan upaya guru 

untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar. Tujuannya adalah untuk memberikan solusi 

konkrit dan meningkatkan hasil belajar peserta didik (Sanjaya, 2015:26). Penelitian tindakan 

kelas melibatkan observasi dan intervensi terhadap peserta didik guna meningkatkan hasil 

belajar. Penelitian ini melalui prosedur penelitian yang mencakup desain kolaboratif, 

implementasi, dan evaluasi (Zainal dalam Yusantika, 2020:9). Dari pandangan-pandangan ini, 



 

 

 
 

83 

Jurnal Sastra dan Bahasa 

Sabda 
 

2962-5351 (2023), 2 (1): 80–100 

                

http://jurnal.anfa.co.id/index.php/sabda 

dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas dilakukan oleh guru untuk mengatasi 

masalah pembelajaran melalui penelitian, observasi, dan pelaporan dengan mematuhi 

metodologi penelitian yang telah ditentukan. Tujuan utamanya adalah meningkatkan hasil 

belajar peserta didik melalui pendekatan yang tepat dan sesuai sasaran. 

Mulyasa dan Tukiran (dalam Gonzaga & Kase, 2020:5) menjelaskan bahwa tujuan dari 

penelitian tindakan kelas beragam. Pertama, bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif dan berkualitas. Kedua, membantu guru memberikan layanan yang lebih 

profesional kepada peserta didik selama proses pembelajaran. Ketiga, memberikan kesempatan 

kepada guru untuk menjadi kreatif dan inovatif dalam metode pengajaran mereka. Keempat, 

membantu guru dalam memetakan dan mempelajari proses pembelajaran, sehingga mereka 

dapat melakukan intervensi yang diperlukan untuk perbaikan. Terakhir, menumbuhkan 

kebiasaan atau budaya ilmiah pada guru, mendorong mereka untuk lebih kritis dan berpikiran 

terbuka terhadap semua aspek proses pembelajaran. 

Tujuan pelaksanaan penelitian tindakan kelas adalah untuk mengatasi permasalahan 

yang diidentifikasi dalam penelitian ini, yaitu kemampuan berbicara peserta didik kelas VII di 

SMP Negeri 4 Pare yang di bawah standar. Dengan melakukan penelitian ini, kita dapat 

mengatasi permasalahan tersebut dan meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran bahasa 

Inggris. 

Peneliti menggunakan model penelitian tindakan kelas yang dikembangkan oleh 

Kemmis dan McTaggart. Model ini terdiri dari empat fase, yaitu perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi (Prihantoro & Hidayat, 2019:56). Gambar di bawah ini 

mengilustrasikan keempat tahap Model Kemmis dan McTaggart. 

 
Gambar 3.1 Tahapan PTK Model Kemmis dan Mc Taggart 

(Nurkhasanah. E. Aisyah dkk., 2023:6256) 

Perencanaan melibatkan pelaksanaan tindakan pada tahap berikutnya. Tahap 

pelaksanaan berlangsung secara bersamaan dengan observasi, di mana guru melaksanakan 

tindakan sambil mengamati hasil yang dihasilkan. Selanjutnya, data penelitian dikumpulkan 

dan dianalisis untuk mengevaluasi sejauh mana tujuan dan hasil penelitian telah tercapai 

dengan baik. Proses analisis data ini biasanya disebut sebagai refleksi. Jika tujuan penelitian 

belum sepenuhnya tercapai, dan untuk memperkuat temuan penelitian, peneliti akan memulai 

siklus atau iterasi baru, dimulai dengan perencanaan dan diakhiri dengan refleksi sekali lagi. 

Proses berulang ini berlanjut sampai peneliti menyimpulkan bahwa permasalahan yang diteliti 

telah teratasi dan terjadi peningkatan proses atau tujuan pembelajaran pada subbab berikutnya. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Pra Siklus 

Sebelum dilaksanakan penelitian tindakan kelas, terlebih dahulu peneliti melakukan 

observasi awal untuk mengetahui masalah yang ada di kelas VII SMP Negeri 4 Pare. Selama 

tahap awal, peneliti mengadakan tes awal untuk menilai kemampuan speaking peserta didik. 

Indikator yang  yang dinilai pada tes ini meliputi: 1) pengucapan, 2) tata bahasa, 3) kosakata, 

4) kelancaran, dan 5) pemahaman. Setiap dimensi diberi skor maksimal 5, sehingga total skor 

maksimum 25 untuk kelima indikator. Dalam tahap pratindakan ini dilakukan empat tahap 

yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Berikut adalah hasil tes kemampuan 

speaking peserta didik pada pra siklus. 

Tabel 4.1 Hasil Tes Kemampuan Speaking Pra Siklus 

Keterangan Nilai 

Jumlah 1.620 

Nilai Rata-rata 49,09 

Nilai Tertinggi 80 

Nilai Terendah 32 

Jumlah Peserta didik Tuntas 2 

Jumlah Peserta didik Tidak Tuntas 31 

Ketuntasan Klasikal 6,06% 

Kriteria Kurang (Insufficient) 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa kemampuan speaking peserta didik masih 

di bawah nilai KKM dan menunjukkan hasil yang rendah. Nilai rata-rata yang diperoleh peserta 

didik pada pra siklus adalah 49,09 dengan ketuntasan klasikal 6,06% serta masuk dalam 

kriteria kurang (insufficient). Nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 80 dan nilai 

terendah yang diperoleh peserta didik adalah 32. Jumlah peserta didik tuntas yaitu 2 orang 

setara dengan 6,06% dan jumlah peserta didik belum tuntas yaitu 31 orang setara dengan 

93,94%. Untuk lebih jelasnya, perbandingan antara jumlah peserta didik yang tuntas dan belum 

tuntas dapat dilihat pada gambar grafik di bawah ini. 
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Gambar 4.1 Hasil Tes Kemampuan Speaking Pra Siklus  

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat dengan jelas bahwa jumlah peserta didik yang 

tidak tuntas lebih banyak dibandingkan jumlah peserta didik yang tuntas. Artinya di kelas VII 

SMP Negeri 4 Pare lebih banyak peserta didik yang tidak menguasai kemampuan speaking 

dibandingkan dengan jumlah peserta didik yang sudah menguasai kemampuan speaking. 

Berdasarkan kondisi tersebut, maka perlu dilakukan perbaikan untuk meningkatkan 

kemampuan speaking peserta didik kelas VII SMP Negeri 4 Pare. Perbaikan ini dapat 

dilakukan dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas. Tindakan yang akan dilakukan oleh 

peneliti pada penelitian tindakan kelas ini untuk meningkatkan kemampuan speaking peserta 

didik kelas VII SMP Negeri 4 Pare adalah dengan menerapkan model pembelajaran talking 

stick pada mata pelajaran bahasa Inggris. Dengan digunakannya model pembelajaran talking 

stick diharapkan dapat meningkatkan kemampuan speaking peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 4 Pare. 

2. Deskripsi Siklus I 

a. Perencanaan 

Setelah mengidentifikasi permasalahan yang diamati selama kegiatan pembelajaran di 

kelas VII SMP Negeri 4 Pare pada mata pelajaran bahasa Inggris, peneliti menyusun rencana 

tindakan dengan menyusun instrumen penelitian yang meliputi modul ajar, media 

pembelajaran, lembar observasi, dan  lembar penilaian kemampuan speaking. 

b. Pelaksanaan 

Pada tahap ini dilakukan pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

talking stick di kelas VII A SMP Negeri 4 Pare pada mata pelajaran bahasa Inggris. Kegiatan 

pembelajaran mengikuti mengikuti langkah-langkah model pembelajaran talking stick sebagai 

berikut. 

Pada kegiatan penduhuluan, guru membuka pelajaran dan mengkondisikan peserta 

didik untuk siap belajar. Kemudian guru menginstruksikan peserta didik untuk membaca doa’a 

bersama-sama. Guru melakukan presensi untuk mengecek kehadiran peserta didik. Selanjutnya 

memberikan motivasi agar peserta didik lebih semangat dalam belajar dan menyampaikan 
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tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Terakhir pada kegiatan penduluan, guru memberikan 

pertanyaan pemantik kepada peserta didik. 

Pada kegiatan inti, guru bertanya jawab bersama peserta didik. Kemudian guru 

membagikan teks bacaan tentang “telling time” kepada setiap peserta didik. Peserta didik 

diajak untuk memperhatikan teks bacaan tentang “telling time”. Selanjutnya guru meminta 

peserta didik untuk membaca teks bacaan. Guru memberikan LKS kepada masing-masing 

peserta didik dengan memberitahukan petunjuk pengerjaannya. Kegiatan dilanjutkan dengan 

peserta didik untuk mengerjakan  LKS yang telah diberikan. 

Setelah peserta didik selesai mengerjakan LKS, guru memerintahkan peserta didik 

untuk mempresentasikan hasil yang telah dikerjakan ke depan kelas. Setelah presentasi, guru 

menyuruh peserta didik untuk menutup buka materi. 

Kegiatan dilanjutkan dengan permainan talking stick. Guru menyiapkan tongkat 

kemudian menghidupkan musik dan memberikan instruksi untuk menjalankan pada saat musik 

berbunyi berhenti maka tongkat yng dipegang oleh peserta didik tersebut harus menjawab 

pertanyaan. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik yang mendapatkan tongkat 

tersebut diminta untuk memberikan jawaban dan seterusnya sampai sebagian besar peserta 

didik memiliki kesempatan untuk menanggapi setiap pertanyaan yang diajukan guru. Guru 

menguatkan jawaban-jawaban yang telah diberikan oleh peserta didik 

Pada kegiatan penutup, guru bersama dengan peserta didik menyimpulkan keseluruhan 

materi yang di ajarkan. Guru kemudian melakukan penguatan dari materi yang telah diberikan. 

Guru melakukan evaluasi dengan memberikan soal latihan kepada setiap peserta didik. Guru 

bersama-sama peserta didik bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman pada materi 

yang telah di ajarkan (Refleksi). Guru menyampaikan pesan moral untuk lebih giat belajar 

kedepannya. Terakhir guru menutup pelajaran dengan mengajak peserta didik berdoa dan 

mengucapkan salam. 

Pada akhir siklus I, dilakukan tes kemampuan speaking. Berikut adalah hasil tes 

kemampuan speaking pada siklus I.  

Tabel 4.2 Hasil Tes Kemampuan Speaking Siklus I 

Keterangan Nilai 

Jumlah 2.068 

Nilai Rata-rata 62,66 

Nilai Tertinggi 92 

Nilai Terendah 44 

Jumlah Peserta didik Tuntas 8 

Jumlah Peserta didik Tidak Tuntas 25 

Ketuntasan Klasikal 24,24% 

Kriteria Kurang (Insufficient) 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa kemampuan speaking peserta didik masih 

di bawah nilai KKM dan menunjukkan hasil yang rendah walaupun terjadi peningkatan bila 

dibandingkan dengan hasil pra siklus. Nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik pada siklus 

I adalah 62,66 dengan ketuntasan klasikal 24,24% serta masuk dalam kriteria kurang 

(insufficient). Nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 92 dan nilai terendah yang 

diperoleh peserta didik adalah 44. Jumlah peserta didik tuntas yaitu 8 orang setara dengan 

24,24% dan jumlah peserta didik belum tuntas yaitu 25 orang setara dengan 75,76%. Untuk 
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lebih jelasnya, perbandingan antara jumlah peserta didik yang tuntas dan belum tuntas dapat 

dilihat pada gambar grafik di bawah ini. 

 
Gambar 4.2 Hasil Tes Kemampuan Speaking Siklus I 

 

c. Observasi 

Peneliti melakukan observasi untuk mengamati dengan seksama kegiatan pembelajaran 

yang dituangkan dalam modul ajar, dengan fokus pada cara guru dalam melaksanakan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran talking stick dan sikap peserta didik selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran talking stick. Berikut 

adalah hasil observasi guru pada siklus I. 

Tabel 4.3 Hasil Observasi Guru Siklus I 

No Indikator Aspek yang Diamati Skor 

1. Membuka Pelajaran 

Mempersiapkan peserta didik untuk 

belajar 
2 

Melakukan presensi 4 

Memberikan motivasi kepada peserta 

didik 
2 

Mengajak peserta didik untuk berdoa 

sebelum belajar 
4 

Memberikan pertanyaan pemantik kepada 

peserta didik 
1 

2. Menyajikan Materi 

Menyampaikan materi pembelajaran 

memanfaatkan strategi yang dapat 

meningkatkan keterlibatan aktif peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

2 

24,24

75,76
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No Indikator Aspek yang Diamati Skor 

3. 
Penggunaan Metode 

Pembelajaran 

Menggunakan metode pembelajaran 

sesuai dengan sintaks metode sosiodrama 
2 

4. 
Penggunaan Media 

Pembelajaran 

Menguasai penggunaan media 

pembelajaran 2 

5. Manajemen Waktu 
Menggunakan waktu sesuai dengan 

alokasi waktu yang telah ditetapkan 
2 

6. Penguasaan Kelas 

Dapat mengkondisikan peserta didik 

untuk belajar 
2 

Dapat mengkondisikan peserta didik 

untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran 
2 

7. Evaluasi 

Memberikan evaluasi pada akhir 

pembelajaran sesuai dengan capaian 

pembelajaran 

2 

8. 
Menutup 

Pembelajaran 

Mengajak peserta didik untuk membuat 

kesimpulan 
2 

Melakukan refleksi terhadap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan 
1 

Memberikan tugas lanjutan 2 

Mengucapkan salam saat akhir 

pembelajaran 
4 

Jumlah 36 

Persentase 56,25% 

Kriteria Baik 

Pada siklus I, guru sudah melaksanakan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran talking stick dengan baik. Berdasarkan hasil observasi, jumlah nilai yang 

diperoleh adalah 36 dengan persentase 56,25% serta masuk dalam kriteria baik. Beberapa 

aspek yang masih kurang yaitu pada saat memberikan pertanyaan pemantik dan melakukan 

refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Pada saat memberikan 

pertanyaan pemantik, guru tidak memberikan pertanyaan sesuai dengan yang ada di modul ajar 

sehingga pertanyaan yang dilontarkan guru kurang dapat memantik peserta didik untuk 

memasuki materi pelajaran yang akan dipelajari. Kemudian pada saat akhir pembelajaran, 

refleksi yang dilakukan kurang maksimal. Guru hanya sekilas memberikan refleksi pada 

peserta didik. Hasil observasi peserta didik pada siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.4 Hasil Observasi Peserta didik Siklus I 

No Indikator Aspek yang Diamati Skor 

1 

Kegiatan 

Pembuka 

Bersiap untuk belajar  2 

Memberikan respon ketika guru 

melakukan presensi 
1 
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No Indikator Aspek yang Diamati Skor 

Menunjukkan perasaan termotivasi 

setelah diberikan motivasi oleh guru 
2 

Berdoa bersama dengan tertib 2 

Menjawab pertanyaan pemantik 2 

2 

Kegiatan Inti Antusias dengan penggunaan tongkat 

dalam proses pembelajaran. 
2 

Menyimak informasi yang disampaikan 

guru mengenai materi yang akan 

dipelajari. 

1 

Membaca dan menelaah materi yang ada 

di dalam buku pegangan peserta didik. 
2 

Bersiap untuk melakukan permainan 

talking stick dan tidak berbuat curang 

dengan cara menutup buku pelajaran 

2 

Bermain talking stick dengan antusias dan 

sesuai dengan arahan guru. 
2 

Menjawab pertanyaan dengan sungguh-

sungguh saat mendapatkan tongkat 
3 

Menyimak penguatan terhadap materi 

yang talah dipelajari yang disampaikan 

guru. 

2 

Mengerjakan evaluasi dengan sungguh-

sungguh dan tidak berbuat curang.  
2 

3 

Kegiatan Penutup Membuat kesimpulan berdasarkan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
3 

Melakukan refleksi terhadap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
2 

Mencatat tugas lanjutan yang 

disampaikan guru. 
2 

Menjawab salam yang disampaikan guru. 2 

Jumlah 34 

Persentase 53,125% 

Kriteria Baik 

Pada siklus I, peserta didik sudah melaksanakan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran talking stick dengan baik. Berdasarkan hasil observasi, jumlah nilai yang 

diperoleh adalah 34 dengan persentase 53,125% serta masuk dalam kriteria baik. Beberapa 

aspek yang masih kurang yaitu pada saat guru melakukan presensi, peserta didik tidak 

memberikan respon dan fokus mengobrol dengan temannya. Hal tersebut terjadi juga pada saat 

kegiatan mnyimak informasi yang disampaikan guru mengenai materi yang akan dipelajari. 

Banyak peserta didik yang mengobrol dan tidak memperhatikan.  

d. Refleksi 

Proses refleksi dimulai dengan meninjau catatan observasi siklus I dan melakukan 

revisi proses pembelajaran untuk mengatasi kesulitan peserta didik, khususnya terkait dengan 
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tindakan guru selama proses pembelajaran. Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan dalam 

tahap refleksi antara lain sebagai berikut: 

1) Mengevaluasi tindakan yang telah dilakukan, termasuk meninjau kualitas, kuantitas, dan 

waktu dari setiap tindakan yang dilakukan. 

2) Memperbaiki pelaksanaan tindakan berdasarkan hasil evaluasi, untuk diterapkan dalam siklus 

berikutnya. 

Hasil tes, observasi, dan refleksi pada tahap ini akan menentukan apakah tindakan perlu 

dilakukan dalam siklus berikutnya atau tidak. Jika penilaian hasil belajar dan keterlibatan 

peserta didik tidak sesuai dengan standar yang ditetapkan, maka perbaikan diperlukan untuk 

siklus berikutnya. Hasil refleksi siklus I adalah sebagai berikut. 

1) Kemampuan speaking peserta didik masih kurang. 

2) Dalam pembelajaran banyak peserta didik yang tidak bisa menjawab pertanyaan ketika 

mendapat tongkat.. 

3) Peserta didik tidak serius dalam mengikut pembelajaran. 

4) Motivasi peserta didik untuk belajar berbicara masih sangat kurang. 

Untuk memperbaiki masalah pada siklus I, maka akan dilakukan perbaikan sebagai 

berikut. 

1) Pemberian motivasi pada peserta didik. 

2) Pembelajaran dilaksanakan secara berkelompok. 

Hasil refleksi siklus I menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan speaking belum 

memenuhi indikator keberhasilan maka penelitian akan dilanjutkan ke siklus selanjutnya yaitu 

siklus II. 

3. Deskripsi Siklus II 

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan disusun rencana tindakan yang meliputi modul ajar, media 

pembelajaran, lembar observasi, dan  lembar penilaian kemampuan speaking. Tujuan 

pembelajaran khusus siklus II adalah mencapai indikator keberhasilan yaitu nilai rata-rata tes 

kemampuan speaking peserta didik mencapai >75 dan persentase ketuntasan klasikal >75%. 

Setelah indikator ini terpenuhi, penelitian dapat dihentikan. 

b. Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, guru melaksanakan pembelajaran bahasa Inggris dengan fokus 

pada peningkatan kemampuan speaking berdasarkan refleksi dari siklus I. Kegiatan 

pembelajaran mengikuti mengikuti langkah-langkah model pembelajaran talking stick sebagai 

berikut. 

Pada kegiatan penduhuluan, guru membuka pelajaran dan mengkondisikan peserta 

didik untuk siap belajar. Kemudian guru menginstruksikan peserta didik untuk membaca doa’a 

bersama-sama. Guru melakukan presensi untuk mengecek kehadiran peserta didik. Selanjutnya 

memberikan motivasi agar peserta didik lebih semangat dalam belajar dan menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Terakhir pada kegiatan penduluan, guru memberikan 

pertanyaan pemantik kepada peserta didik. 

Pada kegiatan inti, guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok. Kemudian 

guru bertanya jawab bersama peserta didik. Kemudian guru membagikan teks bacaan tentang 

“telling time” kepada setiap peserta didik. Peserta didik diajak untuk memperhatikan teks 

bacaan tentang “telling time”. Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk membaca teks 

bacaan. Kemudian guru memberikan LKS kepada masing-masing kelompok dengan 

memberitahukan petunjuk pengerjaannya. Setelah peserta didik selesai mengerjakan LKS 
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Guru memerintahkan peserta didik untuk mempresentasikan hasil yang telah dikerjakan oleh 

kelompok ke depan kelas.  

Setelah peserta didik selesai mengerjakan LKS, guru memerintahkan peserta didik 

untuk mempresentasikan hasil yang telah dikerjakan ke depan kelas. Setelah presentasi, guru 

menyuruh peserta didik untuk menutup buka materi. 

Kegiatan dilanjutkan dengan permainan talking stick. Guru menyiapkan tongkat 

kemudian menghidupkan musik dan memberikan instruksi untuk menjalankan pada saat musik 

berbunyi berhenti maka tongkat yng dipegang oleh peserta didik tersebut harus menjawab 

pertanyaan. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik yang mendapatkan tongkat 

tersebut diminta untuk memberikan jawaban dan seterusnya sampai sebagian besar peserta 

didik memiliki kesempatan untuk menanggapi setiap pertanyaan yang diajukan guru. Guru 

menguatkan jawaban-jawaban yang telah diberikan oleh peserta didik 

Pada kegiatan penutup, guru bersama dengan peserta didik menyimpulkan keseluruhan 

materi yang di ajarkan. Guru kemudian melakukan penguatan dari materi yang telah diberikan. 

Guru melakukan evaluasi dengan memberikan soal latihan kepada setiap peserta didik. Guru 

bersama-sama peserta didik bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman pada materi 

yang telah di ajarkan (Refleksi). Guru menyampaikan pesan moral untuk lebih giat belajar 

kedepannya. Terakhir guru menutup pelajaran dengan mengajak peserta didik berdoa dan 

mengucapkan salam. 

Pada akhir siklus I, dilakukan tes kemampuan speaking. Berikut adalah hasil tes 

kemampuan speaking pada siklus I.  

Tabel 4.5 Hasil Tes Kemampuan Speaking Siklus II 

Keterangan Nilai 

Jumlah 2.600 

Nilai Rata-rata 78,78 

Nilai Tertinggi 96 

Nilai Terendah 52 

Jumlah Peserta didik Tuntas 27 

Jumlah Peserta didik Tidak Tuntas 6 

Ketuntasan Klasikal 81,81% 

Kriteria Sangat Baik (Very Good)  

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa kemampuan speaking peserta didik masih 

sudah berada di atas KKM dan menunjukkan hasil yang baik. Nilai rata-rata yang diperoleh 

peserta didik pada siklus II adalah 78,78 dengan ketuntasan klasikal 81,81% serta masuk dalam 

kriteria sangat baik (very good). Nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 96 dan nilai 

terendah yang diperoleh peserta didik adalah 52. Jumlah peserta didik tuntas yaitu 27 orang 

setara dengan 81,81% dan jumlah peserta didik belum tuntas yaitu 6 orang setara dengan 

18,19%. Untuk lebih jelasnya, perbandingan antara jumlah peserta didik yang tuntas dan belum 

tuntas dapat dilihat pada gambar grafik di bawah ini. 
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Gambar 4.3 Hasil Tes Kemampuan Speaking Siklus II 

 

 

c. Observasi 

Peneliti melakukan observasi untuk mengamati dengan seksama kegiatan pembelajaran 

yang dituangkan dalam modul ajar, dengan fokus pada cara guru dalam melaksanakan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran talking stick dan sikap peserta didik selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran talking stick. Berikut 

adalah hasil observasi guru pada siklus II. 

Tabel 4.6 Hasil Observasi Guru Siklus II 

No Indikator Aspek yang Diamati Skor 

1. Membuka Pelajaran 

Mempersiapkan peserta didik untuk 

belajar 
3 

Melakukan presensi 4 

Memberikan motivasi kepada 

peserta didik 
4 

Mengajak peserta didik untuk berdoa 

sebelum belajar 
4 

Memberikan pertanyaan pemantik 

kepada peserta didik 
3 

2. Menyajikan Materi 

Menyampaikan materi pembelajaran 

memanfaatkan strategi yang dapat 

meningkatkan keterlibatan aktif 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

4 
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No Indikator Aspek yang Diamati Skor 

3. 
Penggunaan Metode 

Pembelajaran 

Menggunakan metode pembelajaran 

sesuai dengan sintaks metode 

sosiodrama 
3 

4. 
Penggunaan Media 

Pembelajaran 

Menguasai penggunaan media 

pembelajaran 4 

5. Manajemen Waktu 
Menggunakan waktu sesuai dengan 

alokasi waktu yang telah ditetapkan 
4 

6. Penguasaan Kelas 

Dapat mengkondisikan peserta didik 

untuk belajar 
3 

Dapat mengkondisikan peserta didik 

untuk aktif dalam kegiatan 

pembelajaran 

3 

7. Evaluasi 

Memberikan evaluasi pada akhir 

pembelajaran sesuai dengan capaian 

pembelajaran 

3 

8. 
Menutup 

Pembelajaran 

Mengajak peserta didik untuk 

membuat kesimpulan 
4 

Melakukan refleksi terhadap 

kegiatan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan 

4 

Memberikan tugas lanjutan 4 

Mengucapkan salam saat akhir 

pembelajaran 
4 

Jumlah 58 

Persentase 90,625% 

Kriteria 
Sangat 

Baik 

 

Pada siklus II, guru sudah melaksanakan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran talking stick dengan sangat baik. Berdasarkan hasil observasi, jumlah nilai yang 

diperoleh adalah 58 dengan persentase 90,625% serta masuk dalam kriteria sangat baik. Hasil 

observasi peserta didik pada siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.7 Hasil Observasi Peserta didik Siklus II 

No Indikator Aspek yang Diamati Skor 

1 

Kegiatan 

Pembuka 

Bersiap untuk belajar  3 

Memberikan respon ketika guru 

melakukan presensi 
4 

Menunjukkan perasaan termotivasi setelah 

diberikan motivasi oleh guru 
3 
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No Indikator Aspek yang Diamati Skor 

Berdoa bersama dengan tertib 4 

Menjawab pertanyaan pemantik 4 

2 

Kegiatan Inti Antusias dengan penggunaan tongkat 

dalam proses pembelajaran. 
4 

Menyimak informasi yang disampaikan 

guru mengenai materi yang akan dipelajari. 
3 

Membaca dan menelaah materi yang ada di 

dalam buku pegangan peserta didik. 
4 

Bersiap untuk melakukan permainan 

talking stick dan tidak berbuat curang 

dengan cara menutup buku pelajaran 

4 

Bermain talking stick dengan antusias dan 

sesuai dengan arahan guru. 
4 

Menjawab pertanyaan dengan sungguh-

sungguh saat mendapatkan tongkat 
4 

Menyimak penguatan terhadap materi yang 

talah dipelajari yang disampaikan guru. 
3 

Mengerjakan evaluasi dengan sungguh-

sungguh dan tidak berbuat curang.  
4 

3 

Kegiatan Penutup Membuat kesimpulan berdasarkan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
4 

Melakukan refleksi terhadap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
3 

Mencatat tugas lanjutan yang disampaikan 

guru. 
4 

Menjawab salam yang disampaikan guru. 4 

Jumlah 63 

Persentase 98,43% 

Kriteria 
Sangat 

Baik 

 

Pada siklus II, peserta didik sudah melaksanakan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran talking stick dengan sangat baik. Berdasarkan hasil observasi, jumlah nilai yang 

diperoleh adalah 63 dengan persentase 98,43% serta masuk dalam kriteria sangat baik.  

d. Refleksi 

Proses refleksi dimulai dengan meninjau catatan observasi siklus I dan melakukan 

revisi proses pembelajaran untuk mengatasi kesulitan peserta didik, khususnya terkait dengan 

tindakan guru selama proses pembelajaran. Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan dalam 

tahap refleksi antara lain sebagai berikut: 

1. Mengevaluasi tindakan yang telah dilakukan, termasuk meninjau kualitas, kuantitas, dan 

waktu dari setiap tindakan yang dilakukan. 

2. Memperbaiki pelaksanaan tindakan berdasarkan hasil evaluasi, untuk diterapkan dalam siklus 

berikutnya. 



 

 

 
 

95 

Jurnal Sastra dan Bahasa 

Sabda 
 

2962-5351 (2023), 2 (1): 80–100 

                

http://jurnal.anfa.co.id/index.php/sabda 

Hasil tes, observasi, dan refleksi pada tahap ini akan menentukan apakah tindakan perlu 

dilakukan dalam siklus berikutnya atau tidak. Jika penilaian hasil belajar dan keterlibatan 

peserta didik tidak sesuai dengan standar yang ditetapkan, maka perbaikan diperlukan untuk 

siklus berikutnya. Hasil refleksi siklus II menunjukkan adanya perbaikan dibandingkan dengan 

siklus I. Kemampuan speaking peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan. Hasil 

penelitian pada siklus II sudah memenuhi indikator keberhasilan sehingga penelitian tidak 

dilanjutkan ke siklus selanjutnya. 

B. Pembahasan 

Permasalahan pada proses pembelajaran yang terjadi di kelas VII A SMP Negeri 4 Pare 

pada mata pelajaran bahasa Inggris adalah kurangnya kemampuan speaking yang ditunjukkan 

dengan peserta didik tidak mampu menggunakan banyak kosakata, pengucapan peserta didik 

masih sangat kurang sehingga banyak kata yang kurang dapat dipahami maknanya, saat 

berbicara tidak lancar dan terbata-bata, serta kalimat yang digunakan peserta didik saat 

berbicara tata bahasanya kurang tepat. Berdasarkan hasil tes kemampuan speaking yang 

dilaksanakan sebelum tindakan, diketahui bahwa nilai rata-rata yang diperoleh adalah 49,09 

dengan ketuntasan klasikal 6,06% serta kemampuan speaking peserta didik masuk dalam 

kriteria kurang (insufficient). Pada pra siklus hanya ada 2 orang peserta didik setara dengan 

6,06% yang kemampuan speakingnya baik dan sisanya sebanyak 31 orang setara dengan 

93,94% kemampuan bicaranya masih sangat kurang.  

Masalah yang terjadi di kelas VII A SMP Negeri 4 Pare mengenai rendahnya 

kemampuan speaking peserta didik, banyak faktor yang mempengaruhinya. Diantara faktor 

tersebut adalah diantaranya adalah penguasaan kosakata peserta didik yang masih sedikit. Saat 

berbicara peserta didik perlu untuk menguasai banyak kosakata untuk mendukung lancarnya 

berbicara, tanpa adanya penguasaan kosakata yang mempuni akan membuat peserta didik 

menjadi tidak mampu untuk berbicara. Penguasaan kosa kata sangat penting dalam berbicara 

menggunakan bahasa Inggris. Ketidakmampuan untuk menguasai banyak kosa kata akan 

membuat peserta didik menjadi kesulitan untuk berbicara dan mmebuat peserta didik tidak 

percaya diri. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Zulfitri (2019:588), tidak adanya 

kosakata yang banyak menghalangi peserta didik untuk merasa percaya diri dalam 

menggunakan bahasa Inggris untuk komunikasi karena terbatasnya pengetahuan mereka 

tentang kosakata bahasa Inggris. 

Faktor lainnya yang mempengaruhi kemampuan speaking peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 4 Pare yang rendah adalah kurangnya penggunaan model pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi peserta didik untuk latihan berbicara. Selama ini guru hanya menggunakan 

metode ceramah dengan bantuan penugasan. Setelah guru menjelaskan materi pelajaran, 

peserta didik diberikan tugas untuk mengerjakan soal. Tidak ada kesempatan yang diberikan 

guru kepada peserta didik untuk berbicara, sehingga kemampuan speaking peserta didik 

menjadi tidak terlatih. Latihan berbicara merupakan aspek penting untuk memperlancar peserta 

didik berbicara. Latihan berbicara akan membuat peserta didik menjadi terbiasa berbicara dan 

kemampuan speaking peserta didik akan meningkat. Rofi’i (2023:1896) menyatakan 

kemampuan berbicara pada peserta didik memerlukan latihan yang rutin dan konsisten. 

Berdasarkan pendapat sebelumnya, maka cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan speaking peserta didik adalah dengan cara melaksanakan 

pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih 

berbicara selama pembelajaran. Menurut pendapat Hotmaria (2021:2), untuk meningkatkan 

kemampuan speaking peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Inggris adalah dengan memilih 
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model/metode pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang dipilih adalah sebuah 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan speaking peserta didik, seperti 

model pembelajaran talking stick. Model pembelajaran talking stick adalah model 

pembelajaran kooperatif yang dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik untuk aktif 

dalam pembelajaran. (Sukmadewi & Ganing, 2020:311). Menurut Wulandari, dkk. (dalam 

Sukmadewi & Ganing, 2020:311), tongkat digunakan sebagai alat untuk memfasilitasi 

pengambilan giliran dalam menjawab pertanyaan sehingga mendorong peserta didik untuk 

mengekspresikan pendapat mereka dan meningkatkan kemampuan berbicara mereka. Model 

pembelajaran talking stick adalah model pembelajaran yang dapat mengembangkan 

kemampuan berbicara dan menumbuhkan keinginan peserta didik untuk berpendapat, 

menyampaikan gagasan secara lisan. 

Penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran talking stick 

dilaksanakan selama dua bulan yaitu mulai bulan Juli 2023 sampai dengan Agustus 2023. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dan masing-masing siklus 

dilaksanakan dalam satu kali tindakan. Penelitian tindakan kelas ini dicukupkan sampai siklus 

II karena pada siklus II indikator keberhasilan telah tercapai sehingga peneliti tidak perlu untuk 

melanjutkan penelitian ke siklus selanjutnya.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan penggunaan model 

pembelajaran talking stick efektif untuk meningkatkan kemampuan speaking peserta didik 

pada mata pelajaran bahasa Inggris. Keberhasilan dari penggunaan model pembelajaran talking 

stick untuk meningkatkan kemampuan speaking peserta didik dikarena peneliti melakukan 

perencanaan yang matang dan pelaksanaan tindakan yang maksimal. Dengan adanya 

perencanaan yang matang dan pelaksanaan tindakan yang maksimal maka pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas menjadi sangat baik dan diperoleh hasil sesuai yang diinginkan yaitu 

terjadinya peningkatan kemampuan speaking peserta didik.  

 Pada siklus I nilai rata-rata yang diperoleh adalah 62,66 dengan ketuntasan klasikal 

24,24% serta kemampuan speaking peserta didik masuk dalam kriteria kurang (insufficient). 

Dari pra siklus ke siklus I terjadi peningkatan nilai rata-rata sebanyak 13,57 dan peningkatan 

ketuntasan klasikal sebanyak 18,18%. 

Model pembelajaran talking stick dapat meningkatkan kemampuan speaking peserta 

didik karena pada saat dilakukan permainan talking stick, peserta didik yang mendapat tongkat 

diharuskan untuk menjawab pertanyaan dan hal tersebut mengharuskan peserta didik untuk 

berbicara. Kemudian peserta didik tidak tahu kapan akan mendapat giliran untuk berbicara 

sehingga peserta didik harus selalu siap. Hal tersebut akan mendorong peserta didik untuk lebih 

giat belajar sehingga ketika gilirannya tongkat berada ditagannya, peserta didik akan siap untuk 

berbicara. Kesempatan berbicara ini juga dapat menjadi ajang latihan bagi peserta didik 

sehingga kemampuan berbicara peserta didik akan semakin meningkat. Menurut pendapat 

Jaminah & Edy (dalam Nilayati dkk., 2019:35), kelebihan model pembelajaran talking stick 

adalah dapat meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik.  

Walaupun terjadi peningkatan kemampuan berbicara peserta didik pada siklus I, akan 

tetapi hasil yang diperoleh pada siklus I belum memenuhi indikator keberhasilan sehingga 

penelitian dilanjutkan ke siklus II. Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka pada siklus 

II akan dilakukan perbaikan yaitu pemberian motivasi belajar pada peserta didik dan 

pembelajaran dilaksanakan secara berkelompok. Setelah dilakukan perbaikan sesuai dengan 

refleksi siklus I, terjadi peningkatan yang lebih baik pada siklus II dan hasil pada siklus II telah 

sesuai dengan yang diharapkan dan sesuai dengan indikator keberhasilan. Pada siklus II nilai 
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rata-rata yang diperoleh adalah 78,78 dengan ketuntasan klasikal 81,81% serta kemampuan 

speaking peserta didik masuk dalam kriteria sangat baik (very good). Dari siklus I ke siklus II 

terjadi peningkatan nilai rata-rata sebanyak 16,12 dan peningkatan ketuntasan klasikal 

sebanyak 57,57%. 

Pemberian motivasi belajar pada siklus II membuat peserta didik menjadi lebih sering 

belajar karena peserta didik menjadi terdorong untuk menguasai kemampuan speaking. 

Menurut pendapat Emda (2017:176), motivasi pada proses pembelajaran adalah salah satu 

faktor penentu dalam mencapai kesuksesan dalam proses pembelajaran. Lebih lanjut menurut 

Muamar dkk. (2019:2124), motivasi merupakan sesuatu yang mendorong individu dalam 

melakukan suatu hal. Dalam hal ini, motivasi merupakan sesuatu yang mendorong peserta 

didik untuk belajar berbicara pada mata pelajaran Bahasa Inggris. Adanya motivasi sangat 

penting dalam belajar berbicara karena tanpa adanya dorongan yang mendorong peserta didik 

untuk belajar berbicara pada mata pelajaran Bahasa Inggris akan membuat peserta didik malas 

belajar berbicara dan membuat kemampuan speaking peserta didik menjadi rendah.  

Peningkatan kemampuan speaking peserta didik kelas VII SMP Negeri 4 Pare dengan 

menerapkan model pembelajaran talking stick membuat hipotesis tindakan yang telah peneliti 

rumuskan telah terbukti benar yaitu  dengan menggunakan model talking stick dapat 

meningkatkan kemampuan speaking peserta didik kelas VII SMP Negeri 4 Pare pada mata 

pelajaran bahasa Inggris.    

  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasa, maka kesimpulan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Perencanaan yang dilakukan dalam rangka meningkatkan kemampuan speaking peserta 

didik kelas VII SMP Negeri 4 Pare pada mata pelajaran bahasa Inggris menggunakan 

model pembelajaran talking stick adalah dengan cara melakukan pembuatan instrumen 

penelitian yang terdiri dari rencana pembelajaran, materi pembelajaran, lembar observasi, 

dan penilaian kemampuan speaking. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran talking stick dalam 

rangka meningkatkan kemampuan speaking peserta didik kelas VII SMP Negeri 4 Pare 

pada mata pelajaran bahasa Inggris mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang ada 

pada modul ajar dengan 3 kegiatan utama yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Pada kegiatan inti, langkah pembelajaran dilakukan dengan mengikuti 

sintaks model pembelajaran talking stick.  

3. Penggunaan model pembelajaran talking stick terbukti dapat meningkatkan kemampuan 

speaking peserta didik kelas VII SMP Negeri 4 Pare pada mata pelajaran bahasa Inggris. 

Pada pra siklus nilai rata-rata yang diperoleh adalah 49,09 dengan ketuntasan klasikal 

6,06% serta kemampuan speaking peserta didik masuk dalam kriteria kurang (insufficient). 

Pada siklus I nilai rata-rata yang diperoleh adalah 62,66 dengan ketuntasan klasikal 24,24% 

serta kemampuan speaking peserta didik masuk dalam kriteria kurang (insufficient). Pada 

siklus II nilai rata-rata yang diperoleh adalah 78,78 dengan ketuntasan klasikal 81,81% 

serta kemampuan speaking peserta didik masuk dalam kriteria sangat baik (very good). 

Dari pra siklus ke siklus I terjadi peningkatan nilai rata-rata sebanyak 13,57 dan 

peningkatan ketuntasan klasikal sebanyak 18,18%. Dari siklus I ke siklus II terjadi 
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peningkatan nilai rata-rata sebanyak 16,12 dan peningkatan ketuntasan klasikal sebanyak 

57,57%. 
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